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ABSTRAK 
 
 

Ariani, Satina. 2019. Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Menggunakan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di kelas V SD: Skripsi, Jurusan 

Pendidikang Guru Sekolah Dasar, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: 

(I) Drs. Andi Suhandi., S.Pd.,M.Pd.I (II) Issaura Sherly Pamela, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Kata kunci: Metakognisi, Model Inkuri Terbimbing 

 

Penelitian ini berlatar belakang pada kenyataan bahwa kemampuan metakogniai 

peserta didik di kelas V SD Negeri 13/ Muara Bulian masih kurang dan perlu 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti melihat dan menemukan 

masalah dalam kemampuan metakognisi diantaranya peserta didik masih rendah 

kemampuan metakognisi baik pada pengetahuan deklarasi, prosedural, dan 

kondisional. 

 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik 

dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing  di kelas V SD Negeri 13/1 

Muara Bulian tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), di mana data yang diambil yaitu berupa data observasi 

melalui lembar observasi meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik. 

penelitian ini dilaksanakan dengan 4 tahap yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, 

Observasi, dan Refleksi. Pada saat proses kegiatan pembelajaran menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa tes 

dan lembar observasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik kelas V SD Negeri 

13/1Muara Bulian. Berdasarkan lembar observasi dan tes kemampuan 

metakognisi peserta ddik menunjukkan adanya peningkatan, dengan hasil lembar 

observasi persentase siklus I sebesar 68,94% dengan kategori cukup baik, pada 

siklus II sebesar 88,98% dengan kategori Amat baik, sedangkan presentase hasil 

tes siklus I sebesar 45% , pada siklus II meningkat sebesar 79%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

metakognisi peserta didik dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing di 

kelas V SD Negeri 13/1 Muara Bulian dapat meningkat melalui penggunaan 

model Inkuiri Terbimbing. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 13/1 Muara 

bulian pada Januari 2019. Data penelitian diperoleh dengan cara observasi dan tes 

(sebagai data utama) dan dokumentasi (sebagai data penunjang). setelah data 

dikumpulkan melalui observasi dan tes, data dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif dengan rumus presentase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran tidak akan lepas 

dari penerapan kemampuan berpikir, artinya kemampuan berpikir selalu 

diterapkan pada saat proses pembelajaran baik di rumah maupun di sekolah. 

kemampuan berpikir yang diperlukan pada era globalisasi adalah terkait 

kemampuan berpikir tentang proses berpikir yang melibatkan berpikir tingkat 

tinggi dan dikenal dengan kemampuan metakognisi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir tinggi merupakan suatu bentuk kemampuan berpikir 

mencakup kombinasi antara pemahaman mendalam terhadap topik-topik tertentu 

dalam pembelajaran, kecakapan menggunakan kognitif dasar secara efektif yang 

dikenal dengan kemampuan metakognisi.   

 Kemampuan metakognisi tersebut merupakan bagian yang penting 

dimiliki oleh peserta didik dalam aktivitas belajar. Kemampuan metakognisi dapat 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik yang selanjutnya 

juga berpengaruh terhadap hasil belajarnya, karena semakin tinggi kemampuan 

metakognisi seseorang, maka semakin tinggi tingkat keberhasilan hasil belajarnya. 

Oleh karena itu, peserta didik di sekolah dasar harus diupayakan agar dapat 

menerapkan kemampuan metakognisinya. Hal ini sesuai dengan permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah 

yang berbunyi bahwa peserta didik pada tingkat pendidikan dasar harus 

memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognisi dengan 

cara mengamati, menanya, dan mencoba. Selain itu pentingnya kemampuan 

metakognisi sebagai kompetensi dasar bagi lulusan siswa sekolah dasar di 
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Indonesia, secara eksplisit disebutkan dalam standar kompetensi Badan Nasional 

Standar Pendidikan (BNSP, 2016) bahwa lulusan sekolah dasar diharapkan 

memiliki dimensi pengetahuan dalam hal pengetahuan faktual atau deklarasi, 

konseptual atau dikenal dengan kondisional, prosedural, dan metakognisi. Apabila 

ditinjau dari struktur pengetahuannya, maka dimensi pengetahuan faktual atau 

deklarasi, konseptual atau kondisional, dan prosedural ada di dalam dimensi 

kemampuan metakognisi. Artinya, dapat dikatakan bahwa kemampuan 

metakognisi merupakan tingkat kemampuan berpikir yang menjadi standar 

kompetensi lulusan di sekolah dasar (Yunara, 2018). 

 Hasil observasi dan kolaborasi dengan guru kelas VD Sekolah Dasar 

Negeri  13/1 Muara Bulian, Peneliti memperoleh data peserta didik yang berada di 

dalam kelas yaitu berjumlah 23 dari 24  Peserta didik yang hadir terlihat adanya 6 

peserta didik (26%) yang memiliki kemampuan metakognisi yaitu pada indikator 

pengetahuan deklarasi telah terlihat peserta didik mampu mendeklarasikan 

pengetahuan faktual atau ide-ide kepada teman maupun gurunya, pada 

pengetahuan prosedural peserta didik telah terlihat dapat mengerjakan tugas sesuai 

langkah-langkah yang benar atau menyelesaikan masalah melalui percobaan, dan 

pada pengetahuan kondisional peserta didik terlihat mampu menjawab pertanyaan 

seputas kapan dan mengap. sebanyak 17 peserta didik (74%) kemampuan 

metakognisi rendah itu karena belum terlihat adanya kemampuan metakognisi saat 

pembelajaran yang terdiri dari pengetahuan deklarasi, prosedural, dan kondisional. 

Beberapa gejala yang menunjukkan rendahnya kemampuan metakognisi peserta 

didik terlihat adanya sebagian besar peserta didik tidak mengetahui materi apa 

yang akan dipelajari pada saat pembelajaran di kelas, tidak mengingat 
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pembelajaran minggu lalu, tidak mengetahui tujuan pembelajaran, peserta didik 

tidak merespon penjelasan guru, peserta didik tidak memberikan umpan balik, 

tidak bisa mengajukan pertanyaan atau pun menjawab pertanyaan dari guru, tidak 

bisa merespon pendapat teman, tidak belajar secara berkelompok, tidak terlihat 

adanya keterlibatan peserta didik dalam bekerja sama dengan temannya dalam 

mengerjakan tugas, peserta didik belum mampu mengatur kapan dan mengapa 

strategi dalam mengerjakan tugas digunakan, peserta didik juga tidak memperoleh 

pengetahuan melalui simulasi atau kegiatan ayo mencoba, serta saat diberikan 

evaluasi beruga tugas harian peserta didik tidak mempersiapkan secara matang 

sehingga hasil pembelajarannya pun rendah. Adapun dari hasil observasi guru 

dalam mengajar guru masih menggunakan metode ceramah, Guru tidak 

mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dipelajari, 

sehingga kegiatan apersepsi belum muncul. guru dalam  proses pembelajaran 

kurang mengekslorasi kemampuan berpikir peserta didik. Sehingga dapat 

disimpulkan proses pembelajaran di SD Negeri 13/1 Muara Bulian kelas VD  

masih berpusat kepada guru atau teacher center, Metode yang digunakan guru 

pada proses pembelajaran kurang bervariasi, yaitu hanya menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan 

kurang mengeksplorasi kemampuan berpikir peserta didik, khususnya 

kemampuan metakognisi peserta didik, telihat dari hasil identifikasi masalah 

tersebut terlihat ada permaslaahn yang paling urgent atau penting yaitu peserta 

didik tidak dapat mengetahui kelemahan dan kelebihannya pada saat pembelajaran 

seperti pembelajaran yang belum ia pahami, tidak terlihat adanya keterlibatan 

peserta didik dalam bekerja sama dengan temannya dalam mengerjakan tugas, 
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peserta didik belum mampu mengatur kapan dan mengapa strategi dalam 

mengerjakan tugas digunakan, dan tidak memperoleh pengetahuan melalui 

kegiatan ayo mencoba. Jika dilihat dari permasalahan paling urgent tersebut dapat 

disimpulkan ketiga poin pemasalahan tersebut merupakan sub indikator 

kemampuan metakognisi. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti berkolaborasi dengan guru 

melakukan refleksi. Seperti menerapkan diskusi kelompok sehingga peserta didik 

akan aktif, guru memberikan pertanyaan kepada setiap individu tentang apa yang 

telah dipelajari, melakspeserta didikan model atau model yang berpusat pada 

peserta didik yang menekankan peserta didik agar mandiri dalam berpikir, 

memahami pembelajaran baik yang sedang dipelajari atau pembelajaran yang 

minggu lalu dipelajari, dan terutama peserta didik akan melakukan refleksi di 

setiap pembelajaran secara individu sehingga dengan adanya proses refleksi pada 

ssiwa maka akan muncul pertanyaan-pertanyaan yang tidak dimengerti peserta 

didik, sehingga peserta didik setiap individu akan menanyakan kepada guru dan 

peserta didik akhirnya dapat memahami pembelajaran secara baik. Jadi, bertanya, 

proses berpikir dalam dalam menjawab pertanyaan dan masalah, proses menjawab 

alasan mengapa menjawab hal tersebut, proses merefleksi diri dilakukan peserta 

didik tersebut adalah hal menandai adanya peningkatan kemampuan metakognisi 

paada peserta didik dalam proses pembelajaran.  

 Berdasarkan permasakahan tersebut peneliti berkolaborasi dengan 

guru mengintegrasikan model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan metakognisi. Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

dimana peserta  didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses penemuan, 
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penempatan peserta didik lebih banyak berpikir dan serta mengembangkan 

keaktifan dan memecahkan masalah”. Jadi, model inkuiri terbimbing adalah 

model belajar dengan inisiatif sendiri, yang dapat dilakspeserta didikan secara 

individu atau kelompok kecil dengan bimbingan guru. Karakteristik model inkuiri 

terbimbing yaitu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui 

observasi spesifik hingga membuat inferensi dan generalisasi, sasaran mengamati 

kejadian atau objek kemudian menyusun generalisasi yang sesuai, guru 

mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran, kelas diharapkan berfungsi sebagia 

laboratorium pembelajaran, biasanya sejumlah generalisasi akan diperoleh peserta 

didik, guru memotivasi peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil 

generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh peserta didik di kelas 

(Anam, 2016 :18. Hal tersebut diperkuat oleh Kipnis dan Hofstein dalam (Anam, 

2016) bahwa saat melakukan aktivitas inkuiri, siswa melatih kemampuan 

metakognisi mereka dalam berbagai tahap proses inkuiri dan secara implisit 

langkah-langkah pada model Inkuiri Terbimbing berorientasi kepada kemampuan 

metakognisi peserta didik yaitu yang terdiri dari pengetahuan deklarasi, 

prosedural, dan kondisional. 

 Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Peserta Didik 

Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing Di Kelas VD SD Negeri 

13/1  Muara Bulian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: “Bagaimanakah peningkatan kemampuan metakognisi 

peserta didik dengan menggunakan model pemeblajaran inkuiri terbimbing di 

kelas VD SD Negeri 13/1 Muara Bulian?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksakanan dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a) Memberikan informasi tentang model inkuiri terbimbing atau 

inkuiri terbimbing dalam rangka meningkatkan kemampuan 

metakognisi peserta didik. 

b) Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan 

variabel-variabel lain yang lebih relevan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi guru 

 

 Sebagai bahan pertimbangan dan variasi baru dalam menentukan model 

pembelajaran yang dapat digunakan ketika pembelajaran guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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b) Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik dapat meningkatkan serta menerapkan kemampuan 

metakognisi dalam pembelajaran di kelas dengan menjadika model inkuiri 

terbimbing sebagai wahana baru. 

c) Bagi Sekolah 

 Sebagai wahana peningkatan mutu pendidikan yang ada di sekolah dan 

meningkatkan pembelajaran menadi berkualitas. 
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BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan di kelas VD SD Negeri 13/1 Muara Bulian dapat disimpulkan bahwa 

model Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kemampuan metakognisi peserta 

didik. Peningkatan ini terbukti pada pencapaian kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan yaitu 70%. Hal ini dapat dilihat dari semua indikator kemampuan 

metakognisi peserta didik telah tercapai dengan kategori baik pada siklus II. 

Adapun indikator tersebut ialah pengetahuan deklarasi, pengetahuan prosedural, 

dan pengetahuan kondisional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah adanya peningkatan 

kemampuan metakognisi peserta didik di kelas VD SD Negeri 13/1 Muara Bulian. 

Adapun hasil nilai rata-rata kelas pada pra tindakan adalah 54,3 dengan predikat 

(D), pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 60,89 dengan kategori 

(C), kemudian meningkat pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 77,92 dengan 

kategori (B). Sedangkan analisis dari hasil observasi pada siklus I diperoleh 

keberhasilan kelas 68,94% dengan kategori (C), kemudian meningkat pada siklus 

II keberhasilan kelas menjadi 88,98% dengan kategori (A). Pada siklus II peneliti 

telah berhasil meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik. Maka dapat 

disimpulkann bahwa model Inkuiri Terbimbing telah terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan metakognisi peserta didik kelas VD SD Negeri 13/1 Muara Bulian. 
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5.2 Implikasi 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

 

Hasil Penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan dasar referensi dalam 

pengembangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) lebih lanjut dalam rangka 

meningkatkan kemampuan metakognisi pada peserta didik. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

 Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dapat dijadikan 

salah satu pertimbangan guru untuk menentukan model pembelajaran yang tepat, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan metakognisi. Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilakukan dapat menjadi alternatif dalam memilih sistem 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. 

5.3  Saran 

 Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan pada skripsi ini berkenaan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Kepada guru agar dapat menerapkan 

model Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan kemampuan metakognisi peserta 

didik. Namun penerapan model Inkuiri Terbimbing tidaklah begitu mudah 

melainkan guru harus lebih kreatif dan kritis dalam melaksanakan langkah-

langkah model inkuiri terbimbing yang akan diterapkan dalam pembelajaran dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan kepada peneliti agar dapat 

lebih mengkaji dan meneliti ulang dalam permasalahan ini karena penelitian ini 

jauh dari kata sempurna. Walau demikian semoga hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan dalam proses penelitian selanjutnya. 



   
 

 
 

 


